PERBANDINGAN BIAYA PERKERASAN LENTUR DAN PERKERASAN KAKU
PADA JALAN KARYA BAKTI DI KECAMATAN MELIAU
KABUPATEN SANGGAU

Akhmad Fadil Duani!, Sutarto Yosomulyono?, Heri Azwansyah?
akhmadfadilduani@gmail.com

Abstract

Flexible pavement is a pavement that uses asphalt as a binder so that it has considerable flexible properties,
consisting of a layer with relatively thin asphalt binder and placed at the top of the top of the subgrade that has been
solidified. Rigid pavement is a pavement that uses cement as a binding material so that it has a low eastisity modulus. It
usually consists of a cement concrete layer that is installed directly or mediated by a thin layer of foundation over
subgrade. The purpose of this paper is to compare the flexible and rigid pavement of the construction structure and the
equipment used and compare between flexible and rigid pavement in terms of costs used and for a long period of 20
years. The methodology used is to collect primary data and secondary data and then calculate the thickness of rigid
pavement for a 20-year plan life. Pavement Flexibility of 20 years plan with Bina Marga method. After obtaining the
thickness of the rigid pavement and flexible pavement then calculate the cost of the two types of pavement while flexible
pavement is added to the road maintenance costs. The final result of this study is that the cost of rigid pavement is
cheaper than flexible pavement during the 20-year plan life, so that rigid pavement can be an alternative choice of
pavement.
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1. PENDAHULUAN perkerasan kaku lebih tahan terhadap keausan

1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang
mengunakan aspal sebagai bahan pengikatnya
sehingga mempunyai sifat lentur yang cukup besar,
terdiri dari lapisan dengan pengikat aspal yang
relatif tipis dan di letakkan dibagian teratas dari
bagian atas tanah dasar yang telah di padatkan.
Nilai modulus Elastisitas perkerasan yang terlalu
tinggi menyebabkan penyebaran beban oleh
perkerasan tanah dasar relative tidak begitu luas
sehingga kekuatan tanah dasar memegang peranan
yang cukup penting.

Perkerasan kaku adalah perkerasan yang
menggunakan semen sebagai bahan pengikatnya
sehingga mempunyai modulus eastisitas yang
rendah. Biasanya terdiri dari lapisan beton semen
yang dipasang langsung atau perantaraan selapis
tipis pondasi diatas tanah dasar. Tingginya
kekakuan  pada  perkerasan = menyebabkan
penyebaran beban oleh perkerasan tanah dasar
relative lebih luas dan beban sebagai besar dipikul
oleh perkerasan tersebut. Relatif tidak peka
terhadap jumlah atau beban-beban lalu lintas yang
akan dipikul. Perkerasan kaku diperkirakan selama
masa pelayanan tidak terlalu mahal karena
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maupun pelapukan baik mekanis maupun kimiawi
sehingga tidak memerlukan pelapisan kembali
pada waktu yang panjang yaitu 20 tahun. Hal ini
disebabkan karena cukup besar faktor keamanan
perencanaan perkerasan beton semen disamping
tingginya kekuatan beton itu sendiri.

1.2 Masalah

Perkerasan kaku dan perkerasan lentur
memmiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing untuk itu penulis akan membandingkan
perbedaan biaya antara kedua jenis metode
tersebut. Lokasi yang penulis tinjau berada di jalan
karya bakti di kecamatan meliau kabupaten
sanggau.

1.3 Maksud dan Tujuan

Berdasarkan latar belakang diatas Indonesia
telah puluhan tahun menerapkan pemakaian jenis
perkerasan lentur dan pada saat ini mulai
menerapkan perkerasan kaku baik secara kuantitas
maupun kualitas. Pada pemilihan jenis perkerasan
jalan raya di tinjau dari aspek teknis, biaya yang
tersedia dan sumbe alam yang tersedia pada suatu
daerah.



Maksud dilakukan studi ini adalah
membantu  memberikan  gambaran  dalam
menentukan alternative pemmilihan kedua jenis
perkerasan tersebut yang akan di pakai pada suatu
proyek jalan raya ditinjau dari segi teknis dan
biaya.

Tujuan dari penulisan ini adalah :

a. Membandingkan antara perkerasan lentur
dan kaku dari susunan konstruksi dan
peralatan yang digunakan

b. Membandingkan antara perkerasan lentur
dan kaku dari segi biaya yang di
pergunakan dan dalam jangka waktu yang
lama yaitu 20 tahun

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengambilan Data

Data Primer yang di perlukan adalah LHR,
dan beban sumbu untuk pengambilan data LHR
dari pengamatan pada hari Rabu, Jumat, Sabtu dan
Minggu setelah di dapat data LHR kemudian dari
data LHR maka didapat data beban sumbu.

Data Sekunder yang di butuhkan adalah
data CBR tanah asli, di dapat dari dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten sanggau, kemudian data
keadaan fisik jalan meliputi dimensi jalan yang
terakhir adalah data harga bahan dan upah.

2.2 Analisa
Untuk menganalisa biaya perkerasan lentur

dan perkerasan kaku penulis memerlukan analisa
tebal perkerasan untuk itu penulis menggunakan
Bina Marga sebagai acuan untuk menghitung tebal
perkerasan. Analisa tersebut meliputi.

Analisa perkerasan lentur menggunakan
Bina Marga 2002 analisa perkerasan lentur
meliputi:

a. Perkiraan lalu-lintas masa datang (W18)

Tabel 1. Faktor distribus lajur (DL)

Jumliah lajur %% beban gandar standar
per arah dalam lajur rencana
1 100
2 80 — 100
3 60 — 80
4 50— 75

b. Menentukan nilai Reliability (R)

Konsep reliabilitas merupakan upaya untuk
menyertakan  derajat  kepastian
certainty) ke dalam proses perencanaan untuk

(degree of

menjamin bermacam-macam alternatif
perencanaan akan bertahan selama selang waktu
yang direncanakan (umur rencana)

_Tabel 2. Reliability

@ o Rekomendasi tingkat reliabilitas
hiesan ol Perkotaan Antar kota
Bebas hambatan 85-99.9 80-99.9
Arteri 80-99 75-95
Kolektor 80-95 75-95
Lokal 50-80 50-80

c. Nilai Overall standard deviation (S0)

Deviasi standar (SO) harus dipilih yang
mewakili kondisi setempat. Rentang nilai SO
adalah 0,40 — 0,50

d. Menghitung material tanah dasar (MR)

Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan
jalan sangat tergantung pada sifat-sifat dan daya
dukung tanah dasar.Dalam pedoman ini
diperkenalkan modulus resilien (MR) sebagai
parameter tanah dasar yang digunakan dalam
perencanaanModulus resilien (MR) tanah dasar
juga dapat diperkirakan dari CBR standar dan hasil
atau nilai tes soil index

MR (psi) = 1.500 x CBR

e. Design serviceability loss (APSI = IPO — IPt)

APSI adalah indek Permukaan pada awal
umur rencana dikurang indek permukaan pada
akhir umur rencana (IPt)

Tabel 3. Indek Permukaan Pada Awal Umur

Rencana (IP0)
Jenis Lapis Perkerasan P, Hefidalratzan 1) [,

m/km)

LASTON 24 <10
39-35 >1,0

LASBUTAG 39-35 <20
34-30 >20

LAPEN 34-30 <30
29-25 >30




f. Mencari nilai SN

Tabel 4. Indek Permukaan Pada Akhir Umur

JSKN = Jumlah sumbu kendaraan niaga
JKNH = Jumlah sumbu kendaraan
niaga per harian pada saat jalan dibuka

Rencana (IPt) e R = Faktor pertumbuhan lalu lintas yang
Klasffikasi Jalan besamya tergantung - faktor pertumbuhan
lalu lintas tahunan (i) dan umur rencana
Lokal Kolektor Arteri Bebas hambatan (n)
{f=15 15 15-20 e C =Koefisien distribusi kendaraan
15 15-20 20
1,5-20 20 20-25 : : .
) 20-25 28 25 Tabel 5. Koefisien Distribusi (C)
Lebar perkerasan (L) | Jumiah lajur (n) Koeflslen distribus|
g. Menghitung Tebal Perkerasan 1 Arah 2 Arah
SN adalah  Structural Number untuk L <550m 1 lgr i {
menentukan tebal perkerasan untuk mendapatkan 550 ", |.I 895 2l 070 050
nilai SN digunakan lah nomogram chik b o ; : '
B23m<L < 11.28m 3 lajur 0,50 0475
Analisa perkerasan kaku menggunakan Bina H2mel, <1500m 4|E!Uf | 04
Marga 2003 analisa perkerasan kaku meliputi : 1500meL, <1878 m 3 ljur y 0423
e Menentukan  kekuatan tanah  dasar B75mel, <20 6 lajur : 040

termasuk lapis pondasi bawah dengan
mencari nilai CBR.

e Mencari tebal pondasi bawah dengan
memasukan data CBR

Tabel 6. Faktor Pertumbuhan Lalu-lintas (R)

Umur Rencana La]u Pertumbuhan () per tahun (%)
- — [Tahun] 0 2 4 B B 10

£ e A A 5 5 | 52 [ 54 ] 56 | 59 | 6
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55 4
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.‘_%E 5 vt /fl | | | B 3 30 71 1114 | 1723 | 21
é‘g 10 f/"// é:ﬂgzsicsi% }}:ﬁﬂgétinmz‘;!z : 40 40 60,4 4] 154,5 259,1 442.6
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é, : ] ] | | ] [ T l " e Analisa fatik dan erosi

2 3 4 5 6 78 1 12 15 20 253035

BP = Bahan pengikat 0,
CBK = Campuran Brton Kurus CER Tanah Dasar Rencana (%)

Gambar 1. CBR tanah dasar efektif dan tebal
pondasi bawah

o Mencari data — data yang di perlukan
seperti LHR dan pertumbuhan lalu-lintas
o Analisa Lalu-lintas

. Hitung Jumlah kendaraan Niaga (JKN)
selama umur rencana (n tahun)
JSKN =365 X JSKNH X RXC

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Perencanaan jalan yang dibahas adalah

Jalan Karya Bakti dengan data sebagai berikut :

Lebar Jalan =6m
Panjang Jalan =5,000 m
Jumlah Jalur =1
Jumlah Lajur =2

Pertumbuhan Lalu lintas = 4 %




Umur Rencana = 20 Tahun Perkerasan Lentur
dan 20 tahun perkerasan kaku

Kelandaian Jalan= 3 %

Data CBR Tanah Dasar =

Titik 1 =9.8 %

Titik 2=6.2 %

Titik 3=6.7 %

Titik4=7.1 %

Titik 5=8.2 %

3.1 Analisa Perhitungan Perkerasan Lentur 20
Tahun Perkiraan lalu-lintas masa datang (W18)
3.1.1. Menghitung Beban Sumbu Kendaraan

Tabel 8. Reliability (R)

Rekomendas gkl rellbias
Porolean | Aofarkola

Klafkas

B- 908

Sumber : Analisa Perhitungan

erhari

Tabel 7. Total Beban sumbu kendaraan

Jeis Kendarean | KonfiursiSumby | AR | AnskaBivdnt| 18
| Mol Ton 1l B8 08 | 108
| BisSton 12 B 080 | 15
Tuek 2 As 12 0] 1% | 078
Wows | W

a) Lalu Lintas Pada Tahun Pertama

wl8 =DDx DL x wl8 x 365
=0.5x1x222,817x 365
=40664,02 ESAL

b) Menghitung Lalu - Lintas Selama 20

Tahun

-1
Wt =wI18x % "
20-1
= 40664,02 x 4
0.04
=1210896.34 ESAL

3.1.2. Menentukan nilai Reliability (R)

Berdasarkan table Nilai Reliability di

ambil sebesar 95 %

3.1.3. Mencari nilai Overall standard deviation
(S0)

Standar deviasi di ambil Rentang nilai
0,40 — 0,50 SO di ambil sebesar 0,04

3.1.4. Menghitung material tanah dasar (MR)
a) Mencari CBR Segmen

CBR segmen = CBR rata-rata-((CBRmax-
CBRmin)/R)
CBRrata-rata = (9,8+6,2+6,7+7,1+8,2)/5
=76
R=2,48
CBRsegmen = 7,6 — (9,8-6,2) / 2,48
=6,14 %
b) Menghitung Modulus resilien (MR)
MR = 1500 x CBR
=1500x 6.14 %
=9223 Psi

3.1.5. Design serviceability loss (APSI = IP0O —
IPt)
APSI =1P0 - IPt
IPO = 3,5 dari table
IPt  =1,5 dari table
APSI =3,5-1,5
=2




3.1.6. Mencari Nilai SN Dari Nomogram

.}

L1-15
L
» 23005, % = 01
e ]

BOMOGRAR SOIVES:

=y

a W s " ey
ml‘ " 1575, 9.36%0g, 19 - 0.20 4

e

3| [ Desgn Sevcastiiey Lows, 8PS

i|||
LA
T

[ |
il

" T kit ST P
Wi 5l MrE s o4 t |

RrwY Besige Slruches! umbar, 34
Sg: 0.3

My 7 5000 pu

OFgiz 18

Selutien: S =30

Gambar 2. Nomogram SN

3.1.7. Menghitung Tebal Perkerasan
» Kekuatan Bahan
Aspal Beton = 400.000 Psi
LPA Kelas A =30.000 Psi
LPB Kelas B =11.000 Psi
»  koefisien Kekuatan Relatif
al  =0,42 dari gambar I11.4
a2  =0,14 dari gambar IL.5
a3  =0,08 dari gambar I1.6
»  koefisien Drainase
m2 =1,2 dari table 1.7
m3 = 1,2 dari table I1.7

ITP =alxD;+a2xD; xm2+a3 xD; xm3
34 =042xD;+0,14x8x1,2+0,08x4x1,2
D, =4 Inc

Susunan Perkerasan adalah sebagai berikut
e Lapsan Permukaan (Lataston)
=4Inc=10cm
=HRS-WC =4cm
=HRS - Base =6 cm
e Lapisan Pondasi Atas (Agregat Kelas A)
=8 Inc =20 cm

e Lapisan Pondasi Bawah (Agregat Kelas B)

=4 Inc~=10 cm
HRSWC dem —
— 10em
HRS Base 6em
LPA 2Nem
LPB 10em
TanshCBR6M% / /) // L\
Gambar 3. Tebal perkerasan lentur 20 Tahun
3.2. Analisa Perkerasan Kaku 20 Tahun
3.2.1 Data Perencanaan
e CBR tanah dasar rata -rata =6.14 %
e Kuat tarik lentur (fer) =4,0 Mpa
e Kuat tekan . =285
kg/cm? / 24 mpa
e Bahu Jalan = Tidak
e Ruji (Dowel) = Tidak

e Data lalu-lintas harian rata-rata :
o Mobil Penumpang
o Bus
o Truk 2 as besar
o Umur rencana (UR)

e Direncanakan perkerasan beton semen
untuk jalan 2 lajur 2 arah untuk jalan
Kolektor

e Menggunakan perkerasan bersambung
tanpa tulangan

e Faktor pertumbuhan lalu lintas sebesar 4
%



3.2.2. Perhitungan Tebal Pelat
a. Perencanaan Pondasi Bawah
CBR Tanah Dasar rata-rata

=6,14%
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CBR Tanah Dasar Efektif (%)
digunakan pada Penentuan Tebal Pondasi Beton
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ChK = Comaurn Boteakurus  CBR Tanah Dasar Rencana (%)

Gambar 4. CBR tanah dasar efektif dan tebal
pondasi bawah

Dari gambar di atas di dapat hasil sebagai
Berikut
e Jenis lapisan pondasi
setebal 10 cm
e CBR efektif (%)

= Lantai Kerja

=40 %

3.2.3. Analisa lalu-lintas

JSKN rencana = 365 x JSKNH x C x R
=365x290x0,5%29,8
= 1947640

3.2.4. Repetisi Sumbu Yang Terjadi

Tabel 9. Perhitungan Repetisi Sumbu Rencana

Beban Lalu- | Repetisi
) Jumlzh | Proporsi | Proporsi |
TJenis Sumbu Sumbu lintas Yang
Sumbu | Beban | Sumbu
(Ton) Rencana | Terjadi
STRT 5 102 0.7 0,66 | 1947640 | 904242
3 43 03 0,66 1947640 | 381200
Total 145 10
STRG 8 102 0.7 0.26 1947640 | 356217
5 43 03 26 1947640 | 150170
Total 145 1.0
STdRG ‘ 14 0 0 0,08 | 1947640 0
Total 0
Komulatif 1791829

‘Sumber : Analisa Perhitungan

3.2.5. Perhitungan Tebal Pelat Beton
e Jenis perkerasan : BBTT Tanpa Ruji

e Jenis bahu : Tanpa Bahu

e Umur rencana :20 Tahun

e JSK 1 1947640

e Faktor keamanan beban = 1,0

e Kuat tarik lentur beton (f’¢r) umur 28 hari:
4 Mpa (K-285)

e Tebal taksiran pelat beton : 20 cm (dari
perkiraan)

Tabel 10. Analisa fatik dan erosi

Faltor Tegangan
Beban ) Analisa Fatik Analisa Erosi
Beban Repetisi |  Dan Erosi
Tenis Rencana
Sumbu Yang Persen
Sumbu Perroda | Repetisi Bepetisi | Persen
)| Terjadi | KET | Nilai = Rusak " 3
(M) fjin Tjim Rusak (%)
(%)
STRT 5 275 |S04242| TE 0955 T 0 100000000 050
| 165 |381200 | FRT |0 T 0 TE 0
FE | 239
STRG 8 22 (356217 TE 226 | 400000 | B89.05 | 1000000 3562
5 1375 | 150170 | FRT | 057 T 0 | 400000000| 0037
FE 1599
STdRG 14 0 155811 1B | 092 T 0 20000000 ]
FRT | 023
FE |31

Sumber : Analisa Perhitungan

Karena kerusakan akibat Fatik lebih kecil
dari 100% dan kerusakan akibat Erosi lebih kecil
dari 100% maka digunakan tebal pelat 20 cm

Beton e

CBK 10¢cm
f\ ”J“. .r'\\ / A f '\. :l \I oy ;. \ I

Tﬂllﬂh CHR@H,% \II"._" l"\ / "‘ -"‘I \ r‘l \ If ‘

Gambar 5. Tebal Perkerasan Kaku 20 Tahun



3. 3. Analisa Biaya
3.3.1 Perhitungan Biaya Perkerasan Lentur
a) Pekerjaan LPB
NO | Komponen Unit Koefisien Harga Satuan | Total Harga (Rp)
1 Bahan
a. Batu ME 021 306.873 77312
b. Pasir ME 044 126250 53.550
c. Tanah Liat ME 044 68.730 30230
2 Peralatan
a. Loader Jam 0.0032 130.000 479
b. DumpTnick Jam 0.020 300.000 6.077
c. Motor Grader Jam 0.020 350.000 7.089
d. Wather Tank Truck | Jam 0.016 50.000 308
e. Vibrator Foller Jam 0.0073 200.000 1492
f. Tandem Roller Jam 000799 150.000 1.180
3 Tenaga Kerja
a. Pekeya Biasa Jam 0.162 18.000 2917
b. Mandor Jam 0.020 22500 436
Total 283809
b) Pekerjaan LPA
NO | Eomponen Unit Koefisien | Harga Satuan | TotalHarga (Ep)
¥ Bahan
a. Batm M 0.66 806.875 532.538
b. Pasir w3 0.33 126250 41.663
¢. Tanah Liat ME 011 68750 7.563
2 Peralatan
Loader Jam 0.0032 150.000 479
b. DumpTruck Jam 0.020 300.000 6077
c. DMotor Grader Jam 0.020 350.000 7089
d. Wather Tank Truck | Jam 0.016 50.000 808
e. Wibrator Eoller Jam 0.0073 200000 1492
f. Tandem Foller Jam 0.0079 150.000 1.180
3 Tenaga Eega
a. Pekerja Biasa Jam 0.162 12.000 29017
b. Mandor Jam 0.020 22.500 436
Total 602250
¢) Pekerjaan Prime Coat
NO | Eomponen Unit | Koefisien | Harga Satuan| Total Harga (Bp)
1 | Bahan
a. Aspal Liter [ 0.77 24.062 18328
b. Kerosene Liter | 033 18.73 6.188
2 | Peralatan
3. Asphalt Spaver Jam | 0.04 30.000 2.000
b. Air Compressor Jam | 0.067 40.000 2680
3 | Tenaga Kerja
3. Pekerja Terlatih Jam | 0.016 19.300 312

d) Pekerjaan HRS Base
NO | Eomponen Unit EKoefisien | Harga Satuan| Total Harga (Rp)
1 Bahan
a. Aspal Eg 383 24062 026.387
b. Batu M 0.506 806.375 408279
c. Pasir M3 0259 126250 32.636
d. Abi Batu M | 0259 525625 135874
2 Peralatan
a. Asphalt Mixing | Jam 0.047 T00.000 32667
Plant Jam | 0088 100.000 8846
b. Asphalt Finisher Jam 0.020 300.000 3077
¢. Dump Truck Tam | 0.0032 150.000 479
d. Loader Jam | 0.0079 150.000 1.180
2. Tandem Foller
3 Tenaga Kerja Jam 0203 18.000 3.646
a. Pekerja Biaza Jam 0.101 19.500 1975
b. Pekerja Tedatih Jam 0.020 22.500 4536
c. Mandor
Total 1558300
e) Pekerjaan Track Coat
NO | Komponen Unit | Koefisien | HargaSatuan | Total Harga (Rp)
1 | Bahan
a. Aspal Liter |0.44 24.062 10587
b. Kerosene Liter | 0.66 18.75 12375
2 | Peralatan
2. Asphalt Spayer Jam | 0.04 50.000 2.000
b. Air Compressor Jam | 0.067 40.000 1680
3 | Tenaga Kenja
3. Pekerja Terlatth Jam | 0.016 18300 312
b. Mander Jam | 0.008 40.000 180
Total 28134
f) Pekerjaan HRS WC
NO | Komponen TUnit | Koefisien | Harga Satuan | Total Harga (F.p)
1 Bahan
a. Aspal Kg 385 24.062 926.387
b. Bam M 0.495 806.875 399403
c. Pasir N 0395 126250 49995
d Abi Batu M 0.198 525625 104.074
2 | Peralatan
a. Asphalt  Mixing | Jam | 0.047 700.000 32,667
Plant Jam | 0.088 100.000 2.846
b. Asphalt Finisher Jam | 0.020 300.000 6.077
¢. Dump Truck Jam | 0.0032 150.000 479
d. Loader Jam 0.0079 1530000 1.180
e. Tandem Roller
3 Tenaga Kerja Jam 0.203 18.000 3.646
a. Pekerja Biaza Jam 0.101 19500 1975
b. Pekerja Terlatih Jam 0.020 22500 456
c. Mandor
Total 1535184




g) Analisa Biaya Perkerasan 20 Tahun

No|  JomsPekepaan | Satumn| Vohuwne Pekenaan | Harpasatan | Jumalsh
I | PekenaanLPB M| 3000 283,809 §31428413
1 |BekemaznLPA M| 6000 601239 | 3613356827
3| Pekenaan e Coat | Liter | 39.000 10887 1163602360
{ |PehemaanHRSBase (M| 1800 1338300 | 2805300704
5 |PekenaanTack Coat | Liter | 6000 ALY 168.803.680
6 |PekefaanERSWC (M [1200 13508 | 182220634
JLiel 1044691472

3.3.2 Perhitungan Biaya Perkerasan Kaku

a) Pekerjaan Lantai Kerja
NO | Komponen Unit | Kwantitas | Harga satuan | Total haga persatuan
{. | Bahan
2. Semen Kg 2605 | 2160 B
b. Pasir MO{030 [126250 60438
¢ Batupecsh(I3)em (ME 0974 (675000 | 697497
1. | Penalatan
& Conerete Mixer | Jam [ 0.00 120000 (12000
b) Pekerjaan Pelat Beton
NO | Komponen Unit | Kwantitas | Harga satuan | Totalharga persatuan
1. | Bahan
a. Semen Eg |2693 2.160 582.120
b. Pasir M| 0.550 126230 60.438
c. Batupecah (2-3)em | M | 0974 673.000 657497
2. | Peralatan
a. Concrete Mixer Jam | 0.10 120.000 12.000
b. Water Tank Track | Jam | 0.02 80.000 1292
c. Water pump Jam | 0.04 15.000 600
3. | Tenaga Kenja
a. Pekerja Biasa Jam | 033 18.000 6.000
b. Pekexja Teratth Jam | 017 19500 3250
c. Mandor Jam | 0.03 22300 730
Total 1332046

c) Analisa Biaya Perkerasan Kaku

NO | Jenis Pekeraan Soman | Volme | Hargasafvan | Jmlah
pekejaan
l |Pekeamlantaikea (M (3000 (1200768 [3878.303403
) |Pekeruanpelitbeton (M [6000 |1332946 |T997678156
Totel 11873981370

3.4. Biaya Perawatan Pekereasan Lentur

Tabel 11. Biaya Perawatan

Tahun | Perawatan Volume | Harga Satuan| Total Harga
1 Pekerjaan Pembershan | 5.000 12,523 62.623.000
2 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12325 62.623.000
3 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12525 62.623.000
4 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12323 62.623.000
3 Pekenjaan Pemberahan | 5.000 12523 62.623.000
6 Pekerjaan Pembershan | 3.000 12523 62.623.000
7 Pekerjaan Pembershan | 5.000 12,525 62.623.000
g Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12513 62.623.000
a Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12525 62.623.000
10 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12323 62.623.000

Pekerjaan Perbakan | 36 1521.843 34.786.343
11 Pekerjaan Pembersthan | 5.000 12525 62.623.000
12 Pekerjaan Pembershan | 5.000 12,525 62.623.000
13 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12523 62.623.000
14 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12325 62.623.000
13 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12523 62.623.000

Pekerjaan Perbatkan | 60 1521845 | 91310371
16 Pekerjaan Pembersthan | 5.000 12525 62.623.000
17 Pekerjaan Pembershan | 3.000 12525 62.623.000
18 Pekerjaan Pemberzhan | 5.000 12525 62.623.000
19 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12325 62.623.000
20 Pekerjaan Pembersihan | 3.000 12525 62.623.000

Pekerjaan Perbakan | 84 1521.843 127834799

Total 1326431713




Sehingga total biaya perawatan untuk perkerasan
lentur adalah sebesar Rp1.526.431.713;

1320 8L7 — Rp 50.881 /m?/

. ) _
Biaya per m 20,000

20 Tahun

3.5. Pembahasan
Perbandingan biaya dari perkerasan
lentur dengan perkerasan kaku
e Perkerasan lentur 20 tahun adalah sebesar
Rp348.230/m?
e Biaya Perawatan selama 20 Tahun adalah
sebesar Rp 50.881 /m?
e Perkerasan Kaku 20 Tahun adalah sebesar
Rp 395.866 /m?

Sehingga Perkerasan Lentur : Perkerasan Kaku :
(Rp348.230+ Rp 50.881) : Rp 395.866 = 1.008 : 1
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Gambar 6. Grafik Perbandingan Biaya Perkerasan
Lentur dan Kaku
Sumber : Analisa Perhitungan

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan pada perencanaan
perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada
jalan Karya Bakti sepanjang 5.000 m dapat di
tarik kesimpulan :

a. Perencanaan perkerasan lentur untuk umur
rencana 20 tahun dengan tebal perkerasan
untuk lapisan LPB setebal 10 cm, Lapisan
LPA setebal 20 cm, Lapisan HRS Base
setebal 6 cm, dan lapisan HRS WC setebal
4 cm dengan biaya Rp.348.230/m>.

b. Perencanaan biaya perawatan untuk 20
tahun adalah Rp 50.881 /m?

c. Perkerasan kaku merupakan perkerasan
yang memiliki umur rencana yang lebih
panjang bila  dibandingkan = dengan
perkerasan lentur.

d. Perkerasan kaku memiliki umur rencana
20 tahun dengan beton mutu Kj»s untuk
lapisan lantai kerja setebal 10 cm dan
beton mutu K»75s untuk lapisan permukaan
dengan tebal 20 cm dengan Dbiaya
Rp.395.866 /m?

e. Perbandingan biaya dari perkerasan lentur
dan perkerasan kaku untuk umur rencana
20 tahun adalah (Rp348.230+ Rp 50.881) :
Rp 395.866=1.008 : 1.

f.  Untuk jangka waktu yang lama perkerasan

kaku lebih murah jika dibandingkan
dengan perkerasan lentur.

4.2. Saran

Untuk umur rencana yang panjang (20
tahun) perkerasan kaku dapat di jadikan
alternatif pilihan untuk jalan di kecamatan
karna minimnya perawatan pada badan jalan.
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